Menggapai Hikmah Pelangi Kisah.

Bagian 6.   Selintas Mengenal Kaum Sufi dan Kisah Hidupnya (2)

            Kearifan Menapak Jalan Tasawuf.

“Walillahil masyriqu walmaghrib(u), fa ainama tuwalluu

 fasyamma wajhullah(i). Innallaha waasi’un ‘aliim(un)”.

“Dan kepunyaan Allah timur dan barat, maka kemanapun 

kamu menghadap, disitulah wajah Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Luas (rahmatNya) lagi Maha Mengetahui”.

(Surat Al Baqarah ayat 115).

         [image: image1.wmf]alam buku ‘Fatwa-Fatwa Mutakhir’, Dr. Yusuf Al Qardhawi menyatakan antara lain: Islam datang sebagai agama yang mengajarkan keseimbangan antara kehidupan rohani, kehidupan jasmani dan kehidupan aqli (akal pikiran). Menurut pandangan Islam, manusia terdiri dari tiga unsur: jasmani, akal pikiran dan roh. Masing-masing unsur mempunyai hak yang wajib dipenuhi oleh tiap manusia muslim.

               Dahulu, ketika Rasulullah saw. melihat beberapa orang sahabatnya beribadah sangat berlebih-lebihan, beliau menegur mereka dan tidak membenarkan. Peristiwa itu dialami sendiri oleh ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash yang berpuasa tanpa berbuka, shalat malam terus menerus tanpa tidur, menelantarkan isterinya dan mengabaikan kewajiban rumah tangganya. Melihat kenyataan seperti itu Rasulullah saw. memperingatkan:

“Hai Abdullah, engkau mempunyai kewajiban kepada matamu, mempunyai kewajiban kepada keluargamu, engkau mempunyai kewajiban kepada orang-orang yang berkunjung kepadamu dan mempunyai kewajiban juga kepada badanmu. Karena itu engkau berkewajiban memenuhi hak masing-masing”.

                Sufisme justru muncul pada saat kaum muslimin dikalahkan oleh segi-segi fisik material dan intelektual (segi-segi kebendaan dan akal pikiran). Dalam hal fisik material, muncul cara hidup bermewah-mewah hingga menenggelamkan sementara lapisan masyarakat. Hal itu terjadi setelah kaum muslimin berhasil memperluas wilayah Islam ke berbagai negeri. Banyak harta dan kekayaan di mana-mana dan kehidupan ekonomi berkembang pesat. Semuanya itu melahirkan sikap berlebih-lebihan dalam segi fisik material. Bersamaan dengan itu muncul pula pandangan yang berlebih-lebihan terhadap kedudukan akal pikiran. Akhirnya Iman hanya dianggap sebagai ‘falsafat’, atau ‘ilmu kalam’, atau ‘seni debat’. Semua itu sama sekali tidak memuaskan kebutuhan rohani.

               Dari keadaan seperti itulah lahir pandangan dan pemikiran tentang tasawuf dan sufisme untuk mengisi kekosongan dan menyejukkan kegersangan jiwa.  

Pada awal kelahirannya, sufisme berpegang teguh pada Kitabullah Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Mereka berhenti pada batas hukum syari’at, menolak keras segala bentuk bid’ah (rekayasa menambah-nambah ketetapan agama) dan menentang penyelewengan pikiran serta perilaku.

                  Dalam menafsirkan Surat Yunus ayat 62 – 64 yang berkaitan dengan Auliya (wali-wali Allah), Tafsir Al Maraghi menjelaskan: Sesungguhnya, wali-wali Allah, yaitu orang-orang yang mengadakan hubungan cinta dengan Allah dengan melakukan ibadah kepadaNya semata-mata secar murni dan tawakal kepadaNya, tanpa mengambil sesembahan-sesembahan yang lain yang mereka cintai seperti cintanya kepada Allah, tanpa mengambil selain Allah, seorang wali atau seorang pemberi syafa’at yang mereka anggap dapat mendekatkan mereka sedekat-dekatnya. 

Wali-wali Allah seperti itu tidak ada rasa takut pada mereka di akhirat terhadap apa yang ditakuti oleh orang-orang kafir, orang-orang fasik atau orang-orang zhalim. Yakni kengerian-kengerian yang terjadi di Mahsyar atau siksa akhirat, sebagaimana Allah Ta’ala firmankan:

“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar pada hari kiamat”.

(Al Anbiya ayat 103).

Dan tidak pula mereka bersedih hati, karena menemui sesuatu yang tidak disukai atau hilangnya sesuatu yang disukai. Di dunia mereka tidak merasa takut terhadap apa yang ditakuti oleh orang-orang kafir maupun orang-orang yang lemah imannya. Mereka mendapatkan kabar gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat tentang kemenangan dan kesudahan yang baik dalam segala hal.

Ketika Bangsawan Pengembara bertemu Rasulullah saw.
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             Seorang pemuda berperawakan tinggi, yang dilahirkan di Isfahan Persia, pada suatu hari minta restu orang tuanya untuk mengembara mencari ilmu dan kebenaran. Sebagai putera bangsawan, Salman Al Farisi mewarisi kepandaian, gaya hidup dan kebiasaan berkelana dari para pendahulunya, untuk menambah pengalaman dan menuntut ilmu, sekaligus untuk mengontrol daerah kekuasaannya dan memperhatikan keadaan rakyatnya. Dari Isfahan, Salman pergi ke Suriah dan menetap untuk beberapa lama, sebelum dia menetapkan niat meneruskan perjalanan ke Wadi Al Qura di Arab Tengah, dalam rangka ingin bertemu dengan seorang Nabi yang diberitakan telah memperbaiki agama Nabi Ibrahim. Salman mendapat pesan dari gurunya sebagai wasiat sebelum wafatnya, bahwasanya telah datang seorang Nabi terakhir yang telah ditunggu-tunggu.

              Ditengah gurun pasir dia dikhianati penunjuk jalannya, yang menjual Salman kepada seorang Yahudi sebagai budak belian. Namun akhirnya dia dapat sampai ke Yatsrib (Madinah) yang karena kehendak Illahi bertemu dengan rombongan yang baru hijrah dari Makkah. Salman dibebaskan dengan uang tebusan yang dikumpulkan oleh Rasulullah saw. dan selanjutnya mendapat bimbingan langsung dari beliau. Betapa gembira hatinya, kenyataan yang diterimanya jauh melebihi apa yang dicita-citakannya, dari sekadar ingin bertemu dan berguru menjadi anugerah pengakuan sebagai muslimin ditengah-tengah kaum Muhajirin dan kaum Anshar yang disatukan sebagai saudara. Kenikmatan bagi Salman terus ditambah oleh Yang Maha Pemurah, dimana pada suatu ketika karena kepribadian yang terpuji dan jasa-jasanya oleh Rasulullah saw. dia dinyatakan sebagai Ahlul Bait – keluarga Nabi.

                Tatkala terdengar berita bahwa pasukan Quraisy yang mendapat dukungan dari suku-suku Arab lainnya yang berjumlah 10.000 personil dibawah komando Abu Sufyan akan mengepung Madinah, sedangkan Yahudi bani Quradhzah akan mengacau dari dalam kota Madinah, Rasulullah saw. meminta masukan dari sahabat-sahabatnya bagaimana strategi menghadapi mereka. Setelah bermusyawarah akhirnya saran Salman Al Farisi atau yang biasa dipanggil Abu Abdillah diterima.

Strategi Salman memang belum pernah dikenal oleh bangsa Arab pada waktu itu, namun ketajaman pertimbangan Rasulullah saw. saran tersebut diterima, akhirnya digalillah parit yang dimulai dari bagian Selatan perbatasan kota. Dalam waktu kurang dari sepekan penggalian dapat diselesaikan, sementara pasukan yang dapat dihimpun berjumlah 3.000 orang atau kurang dari sepertiga jumlah pasukan lawan.

                  Pada tahun kelima Hijriyah terjadi perang parit atau lebih dikenal dengan Perang Khandaq, disinilah reputasi Salman Al Farisi diuji. Pasukan Kafir yang datang menyerbu sebagian terperosok kedalam parit dan yang lainnya tetap bertahan diseberang hingga mereka tidak berhasil memasuki kota Madinah karena dihujani panah pasukan Muslimin, yang akhirnya memperoleh kemenangan. Dengan kemenangan ini, Salman Al Farisi tidak menunjukkan kebanggaan dan tidak tampil untuk mengundang pujian. Bahkan dari waktu ke waktu Salman semakin sadar bahwa semuanya ini terjadi atas kehendak Allah swt., pertahanan parit adalah sekadar ikhtiar, suatu proses yang memang mesti demikian: seandainya tanpa kehadiran dirinyapun ummat Islam akan memperoleh kemenangan atas kodrah-iradahNya. 

               Semakin dalam ilmunya semakin mantap keimanannya, semakin zuhud hidupnya, semakin khusu’ ibadahnya sehingga di kalangan ahli tasawuf, Salman Al Farisi dimasukkan kedalam kelompok Ahl As-Suffah, perintis Sufism dan ilmu Tasawuf, disamping Ali bin Abi Thalib serta sahabat-sahabat lainnya.

Meskipun Salman telah dinobatkan menjadi penguasa di Mada’in, namun kesederhanaanya sebagai refleksi jiwa zuhud tetap terpancar dari wajah dan penampilannya. Dia lebih senang membelanjakan uang hasil penjualan kerajinan yang dibuatnya, sementara uang yang diperoleh dari gaji selaku pejabat negara Mada’in setiap bulan diserahkan semuanya ke Baitul Mal.

Kesan Ali bin Abi Thalib ra. atas diri Salman adalah sebagai Ahlul Bait Nabi saw. yang memiliki kearifan dan kebijaksanaan dalam menapaki jalan hidup sebagaimana yang ditempuh oleh Luqman Hakim.

             Banyak kisah yang menceriterakan bahwa Salman Al Farisi sebagai orang yang sangat zuhud, tinggi tingkat keimanan dan ketakwaannya, memiliki suatu kelebihan yang disebut ‘karamah’, sesuatu yang dapat  dimiliki oleh para auliya (wali-wali Allah) dan hamba-hambaNya yang saleh, bersih hati dan pikiran, kuat keimanan dan ketakwaannya..

Karamah dapat diartikan sebagai kemampuan atau kondisi luar biasa, berupa kelebihan, kemuliaan, pertolongan ataupun perlindungan yang terjadi dan berada di luar jangkauan logika, yang dianugerahkan Allah swt. terhadap sebagian hambaNya yang benar-benar beriman dan bertakwa.

Adanya karamah menandakan adanya bukti kekuasaan Allah swt., dan untuk memuliakan hambaNya yang tinggi tingkat keimanan dan ketakwaannya. Keberadaannya mampu memperkuat kepercayaan dan kedudukannya, sehingga mempermudah dalam menjalankan syi’ar dan menegakkan

kalimahNya.
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                     Kisah karamah yang banyak dikenal antara lain: Kejadian atas Ahlul Kahfi dimana beberapa pemuda yang beriman dan bertakwa mendapat perlindungan berupa tertidur di gua selama 300 tahun lebih. 

‘Kejadian atas Umar bin Khatab ra.’, sahabat yang tidak hanya kuat fisiknya, tapi terlebih lagi kuat keimanan dan ketakwaannya, dimana pada suatu ketika beliau melihat pasukannya yang jauh di medan perang dalam keadaan terkepung, ketika beliau sedang berkhutbah di masjid. Dari mimbar Umar memberi komando: “Naiklah ke atas bukit!” Suaranya dapat didengar pasukannya, perintahnya dipatuhi maka selamatlah pasukannya dan akhirnya dapat memenangkan pertempuran.

Karamah juga dimiliki oleh Siti Maryam yang mendapatkan makanan berupa buah-buahan di tempat beliau beribadah.

                  Dari kalangan kaum wanita pada sekitar tahun 180 Hijriah, dikenal nama Rabi’ah Al Adawiyah, yang mengangkat sifat zuhud yang bersumber pada kekuatan mahabbah, keikhlasan cinta seorang hamba kepada Al Khaliq, Yang Maha Pencipta. Tasawuf mahabbah mengajarkan jangan sampai kecintaan pada keluarga, orang tua dan cinta keduniawian menjadi hijab penghalang kecintaan hakiki yang abadi kepada Allah swt. Harus diusahakan agar semua mahabbah yang ada menjadi penghubung dan penghantar menuju keridha’an kasih sayang Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang.

                   Rabi’ah dilahirkan ditengah keluarga yang sangat miskin, tidak ada simpanan makanan, tidak ada sesuatu yang dapat dijual. Rumahnya gelap gulita karena tidak ada minyak untuk menyalakan pelita. Ketika menginjak remaja orang tuanya meninggal dan dia berjuang untuk tetap hidup bersama ketiga saudaranya.

                  Pada suatu hari, ketika keluar rumah, Rabi’ah ditangkap penjahat dan dijual murah dengan harga 6 dirham saja. Pemiliknya membebani Rabi’ah dengan pekerjaan yang berat, tapi dia tetap tabah dan tawakal menghadapi segala cobaan dan musibah yang menderanya. Suatu malam majikannya melihat Rabi’ah melalui jendela sedang bersujud dan berdo’a  dengan cahaya lampu pelita diatas kepalanya. Semalaman sang majikan tidak dapat tidur, terus menerus gelisah dan selalu terbayang apa yang baru dilihatnya. Pada pagi harinya Rabi’ah dipanggil dan diminta menjelaskan do’a apa yang diucapkannya semalam. Mendengar ceritera dan do’a Rabi’ah, majikan bergetar seluruh tubuhnya dan segera Rabi’ah dimerdekakan sebagai budak. Kebebasannya tidak membuatnya bertindak sesuka hatinya, malah lebih khusu’ dalam beribadah dan dalam berdzikir, sehingga menjadikannya sebagai sufi yang menyebarkan dan mengamalkan hidup zuhud berdasar cinta tulus kepada Illahi Rabbi.

               “Katakanlah, jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalanNya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusanNya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik”.

(Surat At Taubah ayat 24).

                Menurut para pengamat Tasawuf, ditangan para Ulama Perintis (Salaf dan Tabi’in), hujjah dan penafsiran ilmu agama menjadi lebih logis dan mudah diterima (‘justified’). Hal ini disebabkan kedekatan mereka dengan ‘periode bimbingan wahyu’, disamping hampir semuanya diberi kecerdasan akal yang tinggi dan kearifan dalam menyikapi masalah. Meskipun Rabi’ah adalah sosok wanita cerdas, namun kedewasaan sikap dan tempaan pengalaman hidup membuatnya terjauh dari sifat reaktif dan emosional, sebagaimana yang menjadi kecenderungan pada umumnya.

                 Tidak sedikit ulama yang berguru kepadanya, namun terkadang ada yang sekadar ingin mencoba keunggulannya dalam penguasaan agama dan falsafah sufistik. Hal ini dibuktikan tatkala beberapa ulama datang hendak mengujinya: “Semua kebaikan itu berada di pundak laki-laki, mahkota kenabian ada padanya, kemuliaan terlipat padanya, tak ada ceritera tentang Nabi wanita”.

“Benar”, jawab Rabi’ah Al Adawiyah. “Tetapi, egoisme, penyembuhan diri sendiri dan ‘bukankah aku tuhanmu yang maha tinggi’ tidak pernah muncul dari dada wanita. Tidak ada wanita yang menjadi wadam. Semuanya itu khusus dari lelaki”.

Ketika ada yang memberanikan diri menanyakan perkawinan sebagai sunnah Rasulullah saw., Rabi’ah menjawab bahwa dirinya adalah milik Allah swt., barang siapa bermaksud hendak memperisterikannya hendaklah minta ijin kepada Allah swt”.

 Penjelasan dalam Tafsir Al Qur’an.

                  Apa yang dinyatakan Dr. Qardhawi dalam Fatwa-Fatwa Mutakhir dan Ahmad Mushthafa Al Maraghi dalam Tafsir Al Maraghi  tentang Wali, Sufism dan Tasawuf sejalan dengan penjelasan Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al Azhar yang kesimpulannya adalah sebagai berikut:

Yang dimaksud dengan Wali atau Auliya dalam Al Qur’an yaitu orang-orang yang beriman, beramal shalih dan bertakwa, yang terus melatih diri dalam Ibadat. Dan inipun pegangan dari sahabat-sahabat Rasul Allah dan Ulama-ulama Salaf. Tetapi kemudian, setelah di sekitar kurun-kurun ketiga Hijriyah, setelah timbul berbagai macm gerakan Tasawuf, timbulah arti yang lain dari kalimat Wali itu, yang sudah sangat jauh menyimpang daripada maksudnya yang pertama, yang jelas nyata dalam ayat Al Qur’an tadi. 

                   Semua kita asal sudah beriman, diiringi dengan amal shalih dan takwa dan diperkuat ibadat kepada Tuhan, bisa menjadi Wali Allah. Bukan saja bisa, bahkan memang menjadi Wali atau Auliya itulah kita dianjurkan oleh Tuhan. Dekatilah Dia! Ma’rifatlah kepadaNya. Kian lama maka rasa takut dan dukacitamu akan hilang dan bagi kamu akan diberi Allah berita gembira, bahagia dunia dan bahagia akhirat. Kadang-kadang memang ditunjukkanNya jalan keluar dari suatu kesulitan, dan diberikan rezeki dari jurusan yang sama sekali tidak dikira-kirakan dari semula. Surat ath Thalaq ayat 3 berbunyi:

“Dan Dia memberinya rizki dari arah mana yang tiada disangka-sangka. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah, maka Dia mencukupi (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah menyampaikan urusan (yang dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah menjadikan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.

Atau turun Malaikat menyampaikan berita, entah ini yang bernama Kasyaf , entah sebagi hatif, bahwa engkau tidak usah takut dan tak usah dukacita, sebab Kami menjadi pelindung dan pengawal.  Firman Allah dalam Surat Fushshilat ayat 30 - 32, berbunyi:

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka dan mengatakan, “Janganlah kamu merasa takut, janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat. Di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan, dan memperoleh pula apa yang kamu minta sebagai hidangan dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

               Maka hendaklah masing-masing kita mencapai martabat itu dengan melatih diri mengikuti sunnah, dan janganlah orang yang belum mendapatnya menukar Tuhannya dengan manusia-manusia yang telah dianugerahi Allah martabat Wali itu, sebab kalau demikian, dengan tidak sadar kita telah menukar agama.

Kalau kita lihat seseorang telah diberi Tuhan, janganlah kita meminta kepada orang itu, atau memujanya jadi setengah Tuhan, melainkan segeralah langsung meminta kepada Tuhan. Sebab perbendaharaan yang ada pada Tuhan tidak terpermanai banyaknya, sedangkan yang ada di tangan manusia pemberian dari Tuhan itu juga.

                 Karena pengalaman sendiri, Prof. Dr. Hamka percaya sangat akan kemurahan Tuhan di saat-saat yang sulit. Dalam tafsir ini diuraikan beberapa pengalaman itu, bukan sengaja untuk mempropagandakan diri sendiri, untuk mempengaruhi murid-muridnya supaya bertambah fanatik dan memandang dirinya sebagai Wali Keramat, melainkan untuk menjelaskan bahwa Karunia Allah itu amat besar dan diberikannya kepada barang siapa yang dikehendakiNya. 


 Kemudian Hamka menceriterakan beberapa kisah pengalaman pribadinya yang luar biasa, berada diluar jangkauan logika, meskipun dia tidak secara eksplisit menyatakan bahwa itu adalah karamahnya. 

Buya Hamka, dikenal sebagai ulama yang memiliki komitment tinggi, tetap istiqamah hingga akhir hayatnya, ulama yang sangat toleran dan memiliki wawasan luas berkat luasnya bacaan dan pengalaman profesi serta ujian hidup beragama. 

Dalam hal menuntut ilmu pengetahuan dia berkata: “Bagi mereka yang otaknya pas-pasan, teruslah belajar dengan sabar. Walaupun membutuhkan waktu lebih lama, pada ujungnya akan menuai dua hasil, ilmu pengetahuan dan sikap sabar!”

                  Dalam kitab tafsirnya, dia mencantumkan do’a yang dibacanya sebelum tidur setelah shalat Tahajjud, sebagaimana yang dirawikan Bukhari dan Muslim.

         “Allahumma inni aslamtu nafsii ilaika wawajjahtu wajhii ilaika wafawwadhtu amrii ilaika wa aljaa’tu thahrii ilaika raghbatan wa rahbatan ilaika. La amalja’a walaa manjaa minka illaa ilaika. Allahumma  inni aamantu bikitabikalladzi anzalta wa binabiyikalladzii arsalta”.

        “Ya Allah, aku serahkan diriku kepada Engkau. Aku hadapkan wajahku kepada Engkau, aku serahkan urusanku kepada Engkau, dan aku sandarkan punggungku kepada Engkau, penuh harap dan penuh takut aku kepada Engkau. Tidak ada tempat berlindung lain dan tidak ada tempat melepaskan diri daripada Engkau, melainkan kepada Engkau. Ya Allah, sesungguhnya aku percaya kepada kitab yang telah Engkau turunkan dan Nabi yang telah Engkau utus”.

                  Sementara itu Dr. Harun Nasution dalam tulisannya yang berjudul Tasawuf, antara lain mengatakan: Dalam hubungan dengan Tuhan, sufi memakai alat bukan yang berpusat di kepala, tapi qalb atau kalbu (jantung) yang berpusat di dada. Kalbu mempunyai tiga daya, pertama, daya untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan yang disebut qalb. Kedua, daya untuk mencintai Tuhan yang disebut ruh. Ketiga, daya untuk melihat Tuhan yang disebut sirr.

                  Sirr daya terpeka dari kalbu dan daya ini keluar setelah sufi berhasil mensucikan jiwanya sesuci-sucinya. Dalam bahasa sufi, jiwa tak ubahnya sebagai kaca, yang kalau senantiasa dibersihkan dan digosok akan mempunyai daya tangkap yang besar. Demikian juga jiwa, makin lama ia disucikan dengan ibadat yang banyak, makin suci ia dan makin besar daya tangkapnya, sehingga akhirnya dapat menangkap daya cemerlang yang dipancarkan Tuhan. Ketika itu sufi pun bergemilang dalam cahaya Tuhan dan dapat melihat rahasia-rahasia Tuhan. Karena itu al-Ghazali mengartikan ma’rifat:  “melihat rahasia-rahasia Tuhan dan mengetahui peraturan -peraturan Tuhan tentang segala yang ada”.

                   Dari berbagai penafsiran nampak banyak persamaan, dimana sedikit ketidak sesuaian yang ada justru membawa pada dinamika ukhuwah  menuju pada peningkatan kualitas memahami makna dan mempererat silaturahmi dalam hidup beragama.

My Prayer (Do’a ku)

I asked for strength, (Aku mohon kekuatan),
And Allah gave me difficulties to make me strong.  (Dan Allah memberiku kesulitan agar aku menjadi kuat),

I asked for wisdom, (Aku mohon kebijaksanaan),
And Allah gave me problems to solve. (Dan Allah memberiku masalah untuk diselesaikan),

I asked for prosperity, (Aku mohon kecukupan),
And Allah gave me brain and strength to work. (Dan Allah memberiku otak dan tenaga untuk bekerja),

I asked for courage, (Aku mohon keberanian),
And Allah gave me danger to overcome. (Dan Allah memberiku bahaya/resiko untuk diatasi)

I asked for love, (Aku mohon kasih sayang),
And Allah gave me troubled people to help. (Dan Allah memberiku orang yang dalam kesulitan untuk ditolong)

I asked for favour, (Aku mohon kemurahan),
And Allah gave me opportunities. (Dan Allah memberiku kesempatan-kesempatan)

I received nothing I wanted. (Aku tidak menerima apa-apa dari yang kuinginkan),
I received everything I needed. (Aku menerima segalanya dari yang kubutuhkan)             

 My Prayer has been answered. (Do’a ku telah diijabah). 
 (Al Muslim).

